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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the influence of independent variables
fcompany characteristics, geographic market range, management attitude) on
dependent variables (UKM's performance in export) in an environment, which is
used as a moderating variable. The selection of this module has been made in
accordance to existing research problems, such as the depreciation of export and a
research gap, caused by an exclusion of an environmental variable, which acts as a
moderating variable and an influence to the strength of the link between independent
variables and dependent variables. Previous researches only focused on the
immediate influence of independent variables on dependent variables, which
simultaneously defines the influence of geographical market range, company
characteristics and management attitude on UKM'’s performance in export.

The research module has been tested on the furniture industry in Jepara. Jepara
was the designated object for research because of the nature of its domain as a
central in the furniture industry, and also due to the fact that many companies there
have been under the status of UKM (Usaha Kecil Menengah = Middle down Scale
Businesses). Due to the enormous number of overpopulated furniture companies
residing in Jepara (there are 339 furniture companies sprawled in the tiny town),
there was a need for a sampling technique, referred to as purposive sampling,
whereby companies bearing the status of UKM and had been operating for five years
with twenty full-time employees, were chosen to be designated modular samples. The
residual analysis with the aid of a sofiware specialized in statistical analysis SPSS
11. The result of the analysis pointed out that the link between the following elements
(1) between company characteristics and company aitributes and (2) between
geographical market range and management attitude towards UKM's performance in
export.

Has been influenced by the strength of the environment.

This empirical discovery has indicated that all leaders of UKM, in their right
minds, should monitor environmental changes and increase their company's
capabilities, without the negligence of comprehensive proper planning and pro-active

managerial attitude, which as a whole affects the improvement in the performance of

export. Theoretical implications and suggestions for further researches in the future
have been elaborated at the end of this study.

Key Words: company characteristics, geographic market range, management

attitude, UKM’s performance in export, multiple regression analysis
and residual analysis
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antar variabel independen
{cakupan pasar secara geografis, karakteristik perusahaan dan sikap manajemen)
terhadap variabel dependen (kinerja ekspor UKM) dengan lingkungan sebagai
variabel moderating. Pemilihan model tersebut disesuaikan dengan research problem,
yaitu terjadinya penurunan jumlah ekspor dan research gap, yaitu belum
dimasukkannya variabel lingkungan sebagai variabel moderating yang akan
mempengaruhi kuat-lemahnya hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Penelitian-penelitian terdahulu hanya melihat pengaruh langsung dar
variabel independen terhadap dependennya, yaitu pengaruh cakupan pasar secara
geografis, karakteristik perusahaan dan sikap manajemen terhadap kinerja ekspor
UKM. ‘

Model penelitian diuji pada industri furniture pada Kabupaten Jepara. Pemilihan
Kabupaten Jepara sebagai objek penelitian dikarenakan merupakan sentra industri
furniture dan masih banyak industri furniture disana, yang berstatus UKM.
Dikarenakan jumlah populasi yang terlalu besar, yaitu 359 maka dibutuhkan tekntk
sampling, yaitu purposive sampling yang dimana perusahaan yang dijadikan sampel
merupakan UKM, telah beroperasi minimal 5 tahun dan memiliki karyawan tetap
minimal 20 orang. Teknik analisis yang dipergunakan adalah analisis regresi
berganda dan analisis residual dengan bantuan soffware SPSS 11. Hasil analisis
menunjukkan bahwa hubungan antara cakupan pasar secara geografis, karakteristik
perusahaan dan sikap manajemen dengan kinerja ekspor UKM dipegaruhi oleh kuat
lemahnya lingkungan.

Temuan empiris tersebut mengindikasikan bahwa para pimpinan UKM,
khususnya industri furniture, seyogyanya memonitor perubahan lingkungan serta
meningkatkan kemampuan perusahaan, perencanaan yang jelas dan sikap manajemen
proaktif, yang kesemuanya itu akan berdampak pada penmgkatan kinerja ekspor.
Implikasi teoritis serta saran-saran bagi penelitian mmendatang juga diuraikan pada
bagian terakhir penelitian ini.

Kata kunci : Cakupan pasar secara geografis, karakteristik perusahaan, sikap
manajemen, kinerja ekspor UKM, analisis regresi berganda dan uji
residual
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan dan pertumbuhan usaha kecil dan menengah merupakan salah satu
motor penggerak yang krusial bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di
banyak negara dunia. Salah satu karakteristik dari dinamika dan kinerja ekonomi
yang baik dengan laju pertumbuhan Product Domestic Bruto (PDB) yang tinggi di
negara-negara Asia Timur dan Tenggara yang dikenal dengan sebutan Newly
Industrializing Countries (NICs) seperti Korea Selatan, Singapura dan Taiwan adalah
kinerja usaha kecil dan menengah mereka yang sangat efisien, produktif, dan
memiliki tingkat daya saing global yang tinggi. Usaha kecil dan menengah di negara-
negara tersebut sangat responsif terhadap kebijakan-kebijakan pemerintahnya dalam
pembangunan scktor swasta dan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang
berorientasi ekspor.- Di negara-negara berkembang dengan tingkat pendapatan
menengah dan rendah, peranan usaha kecil dan menengah juga sangat penting. Di
India, misalnya, usaha kecil dan menengahnya menyumbang sekitar 32% dari nilai
total ekspor, dan 40% dari nilai output dari sektor industri manufaktur di negara
tersebut. Di beberapa negara kawasan Afrika, perkembangan dan pertumbuhan usaha
kecil dan menengah sekarang diakui sangat penting untuk menaikkan output agregat

dan kesempatan kerja (Tambunan, 2002).
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Di Indonesia, dilihat dari jumlah unit usahanya yang sangat banyak di semua
sektor ekonomi dan kontribusinya yang besar terhadap penciptaan kesempatan kerja
dan sumber pendapatan, khususnya di daerah pedesaan dan bagi rumah tangga
berpendapatan rendah, tidak dapat dipungkiri betapa pentingnya usaha kecil dan
menengah. Selain itu, selama ini kelompok usaha tersebut juga berperan sebagai salah
satu motor penggerak'bagi pembangunan ekonomi dan komunitas lokal, Data terakhir
dari Menteri Negara Koperasi dan Pengusaha Kecil dan Menengah (Menkop dan
PKM) menunjukkan bahwa pada tahun 2000, ada sekitar 3899 juta usaha kecil
dengan rata-rata penjualan per tahun kurang dari Rp 1 milliar, atau sekitar 99,85%
dari jumlah perusahaan di Indonesia. Pada tahun yang sama, ada 55.061 perusahaan
dari kategori usaha menengah, dengan rata-rata penghasilan per tahun lebih dari Rpi
mulliar tetapi kurang dari Rp 50 milliar, atau sekitar 0,14% dari jumlah unit usaha
(Tambunan, 2002)..

Meski demikiﬁn, seperti halnya di negara-negara lain, perkembangan usaha kecil
dan menengah di Indonesia juga tidak lepas d;n'i berbagai macam masalah. Tingkat
intensitas dan sifat dari masalah-masalah tersebut bisa berbeda tidak hanya menurut
Jenis produk atau pasar yang dilayani, tetapi juga berbeda antar wilayah atau lokasi,
antar sektor atau subsektor atau jenis kegiatan, dan antar unit usaha dalam kegiatan
atau sektor yang sama. Namun demikian, ada beberapa masalah yang umum dihadapi
oleh pengusaha kecil dan menengah seperti keterbatasan modal kerja atau modal
investasi, kesulitan mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik dan harga

yang terjangkau, keterbatasan teknologi, sumber daya manusia dengan kualitas yang
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baik (terutama manajemen dan teknisi produksi), informasi khususnya mengenai
pasar (orientasi pasar), dan kesulitan dalam pemasaran (termasuk distribusi)
(Tambunan, 2002).

Disamping masalah-masalah seperti tersebut di atas, masalah lain yang cukup
pelik yang dihadapi oleh usaha kecil dan menengah adalah masalah kinerja ekspor
mereka yang masih di bawah rata-rata. Hal ini pada akhirnya menjadi permasalahan
krusial karena pada saat ini usaha kecil dan menengah memiliki peranan baru yang
lebih penting lagi yaitu sebagai salah satu faktor utama pendorong perkembangan dan
pertumbuhan ekspor non-migas disamping juga berperan penting dalam pertumbuhan
ekspor (Tambunan, 2002).

Karagozoglu dan Lindell (1998) dalam Burpitt dan Rondinelli (2000)
mengatakan ada beberapa hal yang menyebabkan perusahaan kecil cenderung untuk
melakukan kegiatan ekspor, yaitu: (1) bila kesempatan pasar global lebih
menjanjikan dibandingkan pasar domestik, (2) bila perusabaan menerima permintaan
pembeli yang potensial dari luar negen dan t3) bila perusghaan mendeteksi adanya
penawaran yang tidak cukup di dalam negeri. Sekalipun alasan ekonomi berperan
dalam perusahaan kecil untuk melakukan ekspor namun menurut Burpitt dan
Rondinelli (2000) keputusan ekspor tersebut tidak terlepas dari alasan finansial,
manajerial dan alasan ketidakpastian lainnya yang memberikan pertimbangan untuk
melakukan ekspor. Selain alasan ekonomi banyak alasan serta motivasi perusahaan
kecil untuk melakukan ekspor, namun secara keseluruhan motivasi tersebut oleh

Czinkota dan Tesar (1982) dalam Pope (2002) dikategorikan kedalam dua kelompok
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proaktif dan reaktif. Proaktif didasarkan kepada situasi internal perusahaan dan
reaktif didasarkan pada perilaku perusahaan dalam merespon perubahan dari luar atau
lingkungan (eksternal perusahaan).

Kinerja ekspor didefinisikan sebagai tingkatan dari tujuan perusahaan baik secara
ekonomi dan strategi dengan melakukan ekspor produknya kepasar luar negeri, yang
dicapai melalui perencanaan dan pelaksanaan strategi pemasaran ekspor (Lages dan
Shaw, 1998). Lebih lanjut, keberhasilan kegiatan ekspor yang dilihat melalui kinerja
ekspor tidak terlepas dari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja tersebut,
Zou dan Stan (1998) mencoba untuk mengkiasifikasikan hal-hal yang berpengaruh
terhadap kesuksesan kinerja ekspor kedalam dua bagian yaitu faktor internal dan
faktor eksternal, yang didasarkan kepada teori sumber daya sebagai faktor internal
dan teori organisasi sebagai faktor eksternal. Teori berdasarkan sumber daya
menyatakan bahwa perusahaan memiliki keunikan yaitu berwujud dan tak berwujud
sumberdaya yang” dapat dikendalikan yang dapat digunakan dalam menerapkan
strategi mencapai efisiensi dan efektifitas (Bamiey, 1991; Daft, 1983; Wemevelt, 1984
dalam Zou and Stan, 1998). Sedangkan teori organisasi industri berpendapat bahwa
faktor cksternal yang berpengaruh terhadap strategi, secara logis merupakan
lingkungan dari luar dimana setiap perusahaan harus dapat menyesuaikan diri untuk
dapat bertahan (Collis, 1991 dalam Zou and Stan 1998).

Faktor internal relatif berada dalam kendali menejemen perusahaan, sedangkan
faktor eksternal dipandang sebagai kondisi dinamis yang menciptakan kesempatan,

ancaman (Child, 1997; Robbins, 1990; Swamidass dan Newell, 1987), menyediakan
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sumber daya dan informasi (Clark et al, 1994; Dess & Origer, 1987) namun tak
terkendali dan sulit untuk diramalkan perubahannya (Clark ef al., 1994; Morris &
Schrink, 1993). Lebih jauh, beberapa pakar seperti Child, 1997; Dess & Origer,
1987; Kean et al, 1998; Kotey dan Meredith, 1997, Li dan Simerly, 1998
menyatak'c}n bahwa faktor eksternal mempengaruli pemilihan dan formulasi strategi
secara langsung dan akan berdampak pada kinerja.

Penelitian terdahulu, seperti Beamish ef a/. (1993) dan Bijmolt dan Zwart (1994),
memberikan hasil yang konsisten bahwa faktor eksternal dan internal berpengaruh
positif terhadap peningkatan kinerja ekspor. Lebil lanjut, Beamish et af. (1993)
menyebutkan faktor eksternal yang akan berdampak pada kinerja ekspor, adalah
cakupan pasar secara geografis, yaitu jauh dekatnya dan jumiah negara tujuan ekspor.
Didalam penelitian Bijmolt dan Zwart (1994) faktor internal yang akan berdéunpak
pada kinerja ekspor adalah (1) karakteristik perusahaan, (2} struktur organisasi, (3)
sikap manajer terhadap ekspor, dan (4) perencanaan ekspor.

Lingkungan didalam penelitian ini merui)akan variabel moderating yang akan
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan dependen. Faktor
lingkungan dititikberatkan pada strategi dan kebijakan yang dilakukan pesaing serta
peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah mengenai ekspor, khususnya
industri furniture.

Menurut Lages & Shaw (1998) dalam kondisi kegiatan usaha yang mendunia
saat ini kinerja merupakan petunjuk yang digunakan oleh perusahaan untuk

menganalisis tingkat kesuksesan, baik didalam negeri maupun di lingkungan
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terlepas dari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja.

internasional. Keberhasilan kegiatan ekspor yang dilihat melalui kinerja ekspor tidak

Model penelitian ini akan diuji pada usaha kecil dan menengah yang bergerak di

bidang furniture yang berada di Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Industri ini dipilih

karena banyak dari usaha-usaha tersebut yang sudah melakukan kegiatan ekspor ke

dilibat pada Tabel 1.1.

i Tabel 1.1

Tahun 1999-2003

Data Potensi Industri Furniture di Kabupaten Jepara

i
: luar negeri serta industri furniture relatif stabil terhadap perubahan lingkungan, Data
|

mengenai potensi industri furniture di Kabupaten Jepara dari tahun 1999-2003 dapat

N R _Tahun = RN A
SR A 19997 T U000 2001 2002 0 UU2003* 0
i Investasi 124.460,75 16326045  172.464,00 178.500,00 151.776,00
(dalam jutaan rupiah)
2 Nilai produksi .. .543.735,00 589.73500  594.828.50 742.500,00 74992500
{(dalam jutaan rupiah)
3 Nilai ekspor 201.417,843  200.514,601  74.737,880  76.110290 84.102,615
(dalam ribuan USD)
4 Valume Ekspor 39.078 74.080,850  35.773,971  38.956,278 38.755,022
(1000 kg)
5 Negara tujuan Ekspor 64 68 71 88 88
6 Jumiah eksportir 322 358 443 451 527
*} Data sampai Sepiember 2003
Sumber : Dinas Perindagkop Kab. Jepara
6

i e oo [ 2 o ey & s e




Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa volume ekspor pada tahun 2000-2001
berﬂuktuati'f, sempat mengalami penturu@an yang cukup signifikan, yaitu sebesar 48,3
%, meskipun selanjutnya pada .tahun é002 volume ekspor kembali naik, namun
kenaikan nilai eksp'or tersebut masih ésangat kecil. Hal tersebut tidak sebanding
dengan bertambahnya eksportir dari talglun ketahun. Berdasarkan data dari sumber
Pemda Kabupaten Jepara, penurunaﬁ volume ekspor tersebut salah satunya
disebabkan oleh pengembalian furniturei yang telah diekspor karena tidak layak jual

(produk cacat).

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan didalam penelitian ini berangkat dari terjadinya penurunan volume
ekspor dari tahun ketahun sejak tahuné1999, kecuali tahun 2000 (lihat tabel 1.1).
Fluktuatifnya volume ekspor yang ticiak diimbangi dengan peningkatan jumlah
eksportir dapat di.s;ef)abkan oleh banyak aspek, misalnya aspek kelangkaan bahan
baku, semakin banyaknya pesaing dan as‘pek manajemen yang kesemuanya
berdampak pada kinerja ekspor. Tetapi ciidalam penelitian ini, aspek manajemen yang
akan disoroti sebagai strategi untuk meniingkatkan kinerja ekspor karena relatif dapat
dikendalikan. |

Pada penelitian ini, lingkungan dibosisikan sebagai variabel moderating yang
memaoderasi hubungan antara variabel findependen dengan variabel dependen. Hal
tersebut sesuai dengan apa yang dikate;kan oleh Venkatraman dan Prescott (1990)

bahwa kinerja atau kesuksesan perusahaan tergantung pada hubungan antara strategt
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bisnis dengan lingkungan. Selanjufnya, penelitian Snymman dan Drew (2003) juga

memberikan simpulan yang sama bahwa proses keputusan strategik yang didasari

atas pengamatan secara menyeluruh terhadap lingkungan bisnis akan mampu

meningkatkan kinerja perusahaan.
Dengan demikian permasalahan didalam penelitian ini dapat dibuat dalam bentuk

pertanyaan penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh cakupan pasar secara geografis terhadap kinerja ekspor
UKM dengan lingkungan sebagai variabel moderating ?

2. Bagaimana pengaruh karakteristik perusahaan terhadap kinerja ekspor UKM
dengan lingkungan sebagai variabel moderating ?

3. Bagaimana pengaruh sikap manajemen terhadap kinerja ekspor UKM dengan
lingkungan sebagai variabel moderating?

4. Bagaimana pengaruh cakupan pasar secara geografis, karakteristik perusahaan
dan sikap manajemen secara simultan tqrhadap kinerja ekspor UKM dengan

lingkungan seba;gai variabel moderating?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai

berikut:

1

Menganalisis pengaruli cakupan pasar secara geografis terhadap kinerja ekspor
UKM dengan lingkungan sebagai variabel moderating .

Menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan terhadap kinerja ekspor UKM
dengan lingkungan sebagai variabel moderating.

Menganalisis pengaruh sikap manajemen terhadap kinerja ekspor UKM dengan
lingkungan sebagai variabel moderating.

Menganalisis pengaruh cakupan pasar secara geografis, karakteristik perusahaan
dan sikap manajemen secara simultan terhadap kinerja ekspor UKM dengan

lingkungan sebigai variabel moderating.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

L.

Hasil penelitian ‘ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada UKM,
khususnya industri furniture, tentan-gr kebijakan dan strategi yang dapat dilakukan
dalam rangka meningkatkan kinerja ekspor. Evaluasi dan perbaikan tersebut
dapat dititikberatkan pada variabel-variabel penelitian yang berpengaruh
terhadap kinerja ekpor UKM.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat konsistensi penelitian-

penelitian terdahulu mengenai keterkaitan antara cakupan pasar secara geografis,
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lingkungan, karakteristik perusahaan dan sikap manajemen terhadap kinerja

ekspor serta bahan pengembangan manajemen pemasaran.
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BAB II
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Usaha Kecil dan Menengah

Gore ;t al. (1992) dalam Hill (2001) menyatakan bahwa usaha kecil merupakan
sesuatu vang mudah dan dikenal bila dilihat, tetapi sulit untuk mendefinisikannya.
Sedangkan Storey (1994) dalam Hill (2001) mengatakan tidak ada satu definisi yang
pas mengenal usaha kecil namun secara keseluruhan definisi tersebut dapat diterima.
Ditambahkan juga bahwa usaha kecil dan menengah bukan menipakan suatu industri
di mana memerlukan tingkat kapital yang tinggi, ini berarti bahwa usaha kecil dan
menengah berhubuﬁgan dengan ukuran perusahaan, jumlah pekerja yang ada, tingkat

penjualan, keuntangan dan lain sebagainya.

Secara umum definisi mengenai usaha kecil dan menengah masih berdasarkan
kepada gambaran yang diberikan oleh Bolton Committee. Bolton Committee (1971)
dalam Hill (2001) mengidentifikasikan beberapa karakteritik penting dari usaha
kecil dan menengah yang sangat berpengaruh terhadap manajemen dan pembuatan
keputusan di dalam usaha kecil dan menengah, mereka membentuk dengan apa yang
disebut menurut “economic” definisi yang di dalamnya terdapat kriteria sebagai
berikut (1) usaha kecil secara relatif memiliki bagian kecil dalam pangsa pasar, (2)
usaha kecil diatur fangsung oleh pemilik atau bagian dari pemilik secara personai,

tidak melalui perantara struktur manajemen yang formal dan (3) usaha kecil berdiri
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sendiri (independen) tidak merupakan sesuatu yang dibentuk atau bagian dari usaha
yang besar.

Dengan segala keterbatasan yang ada pada kenyataannya tidak dapat diragukan
bahwa usaha kecil dan menengah memiliki peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan perekonomian. Zimmerer and Scarborough (1994) dalam Hill (2001)
menyatakan bahwa selama 17 tahun belakangan ini banyak sekali usaha kecil dan
menengah yang baru diidentifikasikan di banyak negara barat sebagai komponen
ekonomi yang signifikan dalam membantu lapangan pekerjaan dan dalam
menciptakan kemakmuran (Holmund and Kock, 1998; Kuratko and Hodgetts, 1995,
Hodgetts and Kuratko, 1995; Birley and Westhead, 1989) dalam Hill (2001).

Banyak definisi dari usaha kecil dan menengah yang ada di Indonesia. Dari
berbagai definisi, penelitian ini akan melihat definisi usaha kecil dan menengah
yang didasarkan..pada Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
(NO.SS9/MPP/KE£’AO/1999) sebagai berikut:

1. Industri Kecil adalah suatu kegiatan usahaj yang memiliki nilai investasi sampai
dengan Rp.200.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2. Industri Menengah adalah usaha industri dengan nilai investasi perusahaan
sampai dengan Rp 1.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha.
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Selain kefentuan di atas mengenai batasan usaha kecil dan menengah, ada

beberapa kritefia yang secara umum mengenai usaha kecil dan menengah yang akan

dipakai dalam| penelitian ini yaitu (1) milik warga negara Indonesia, (2) berdiri

sendiri dan Hukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang

dimiliki, dikudsai ataun berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha

besar dan (3

} berbentuk usaha perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan

hukum dan atqu badan usaha yang berbadan hukum.

Menurut

dikeluarkan

Kebijakan Pembangunan Industri dan Perdagangan Tahun 2003 yang

oleh Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Kebijakan

Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah Industri dan Perdagangan diarahkan pada

pemberdayaar} usaha kecil dan menengah yang antara lain mencakup :

1. Memberikan prioritas pengembangan komoditi unggulan dengan pendekatan

pengembangan klaster sesuai potensi daerah atau nasional

2. Meningkatkan teknologi dan standar usaha kecil dan menengah

3. Meningkatkan kémampuan sumber daya manusia baik teknis, manajemen dan

kewirausahaan

4, Meninng\tkan bantuan pemasaran usaha kecil dan menengah dengan mendirikan

outlet di dalam dan luar negeri dan melakukan promosi investasi

5. Meningkatkan peran Balai Litbang Industri untuk membantu usaha kecil dan

menengah dalam hal kemampuan penguasaan teknologi proses dan produk

6. Memberdayakan kelompok usaha kecil dan menengah di bidang kerjasama

internasional
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7. Mendorong paitisipasi masyarakat profesional (perbankan, pembina, LSM,

universitas, dan konsultan) dalam pembinaan usaha kecil dan menengah

2.1.2 Kegiatan Ekspor pada Usaha Kecil dan Menengah

Menurut Kardagozoglu dan Lindell (1998) dalam Burpitt dan Rondinelli (2000)
ada beberapa pertimbangan mengapa perusahaan kecil cenderung untuk melakukan
kegiatan eckspor, yaitu: bila kesempatan pasar global lebth menjanjikan
dibandingkan pasar domestik, bila perusahaan menerima permintaan pembeli yang
potensial dari luar negeri, bila perusahaan mendeteksi adanya pernawaran yang tidak
cukup didalam negeri. Sekalipun alasan ekonomi berperan dalam perusahaan kecil
untuk melakukan kegiatan ekspor namun menurut Burpitt dan Rondinelli (2000)
keputusan ekspor tersebut tidak terlepas dari alasan finansial, manajerial dan alasan
ketidakpastian laihnya yang memberikan pertimbangan untuk melakukan ekspor.
Banyak alasan serta motivasi yang menjadi alqsml perusahaan kecil untuk melakukan
ekspor, namun secara keseluruhan motivasi tersebut oleh Czinkota dan Tesar (1982)
dalam Pope (2002) dikategorikan ke dalam dua kelompok, yaitu: proaktif (proactive)
dan reaktif (reactive). Proaktif didasarkan kepada “situasi internal perusahaan™ dan
reaktif didasarkan pada perilaku perusahaan dalam merespon perubahan dari luar
atau lingkungan. Lebih lanjut, Czinkota, ef. a/. (1998) dalam Pope (2002)
mengembangkan tujuh alasan proaktif dan enam alasan reaktif mengapa perusahaan
melakukan kegiatan ekspor yaitu; proaktif (1) karena pasar international memiliki

potensi yang lebih besar terhadap peningkatan keunturig_an, (2) keunikan produk, (3)
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produk mémiliki keunggulan teknologi dibandingkan pesaing, (4) perusahaan
memiliki pengetahuan yang khusus mengenai pasar tujuan ekspor, (5) manajer
(pemilik) mudah untuk menjadi bagian dari internasional, (6) manajemen ingiﬁ
mendapatkan keunggulan dari keuntungan pajak yang mereka dapatkan, (7)
manajemen percaya perusahaan dapat mencapai skala ekonomi dengan kegiatan
ekspor. Sedangkan reaktif yaitu; (1) perusahaan melakukan kegiatan ekspor karena
takut kehilangan kesempatan pasar luar negeri, (2) perusahaan kelebihan produksi
dan memeriukan pasar baru,\(3) perusahaan melakukan ekspor karena penurunan
pasar domestik, (4) perusahaan melakukan ekspor karena memiliki kapasitas yang
ada, (5) perusahaan melakukan ekspor karena pasar domestik telah terpenuln, (6)

perusahaan melakukan ekspor karena dekat dengan pasar luar negeri dan pelabuhan.

2.1.3 Kinerja Ekspor

Menurut Lagés dan Shaw (1998) dalam Lages dan Melewar (1999) dalam
kondisi kegiatan usaha yang mendutﬁa saat ml kinerja merupakan petunjuk yang
digunakan oleh perusahaan untuk menganalisa tingkat kesuksesan, baik didalam
negeri maupun di lingkungan internasional.

Cavusgil dan Zou (1994) mengemukakan bahwa kinerja ekspor dapat
didefinisikan sebagai tingkatan dari fujuan perusahaan baik secara ekonomi dan
strategi dengan melakukan ekspor produknya ke pasar luar negeri, yang dicapai
melalui perencanaan dan pelaksanaan strategi pemasaran ekspor. Lebih lanjut,

keberhasilan kegiatan ekspor yang dilihat melalui kinerja ekspor tidak terlepas dari
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faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja tersebut. Zou dan Stan (1998)
mencoba untuk mengklasifikasikan hal-hal yang berpengaruh terhadap kesuksesan
kinerja ekspor ke dalam dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal, yang
didasarkan kepada teori sumber daya sebagai factor internal dan teori organisasi
sebagai faktor eksternal. Teori berdasarkan sumberdaya menyatakan bahwa
perusahaan memiliki keunikan yaitu berwujud (tangible) dan tak berwujud
(intangible) sumberdaya yang dapat dikendalikan yang dapat digunakan dalam
menerapkan strategi mencapai efisiensi dan efektifitas (Bamey, 1991; Daft, 1983;
Wemevelt, 1984 dalam Zou and Stan, 1998). Sedangkan teori organisasi industri
berpendapat bahwa faktor eksternal yang berpengaruh terhadap strategi, secara logis
merupakan lingkungan dari luar dimana setiap perusahaan harus dapat menyesuaikan
diri untuk dapat bertahan (Collis, 1991 dalam Zou and Stan 1998).

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap kesuksesan kinerja ekspor memiliki
banyak variabel ééperti tingkat stabilitas industri, prediksi perubahan, kecepatan
perubahan, fluktuasi musim, tingkat resiko, tiilgkat persaingan serta berapa banyak
jumlah kompetitor baru (Das, 1994 dalam Lages dan Melewar, 1999), melihat kinerja
ekspor pada negara berkembang dan negara yang melakukan ekspor untuk
berkembang (Sriram & Manu, 1995 dalam Lages dan Melewar, 1999), penckanan
geografis (Beamish, Craig, dan McLellan, 1993); juga faktor pasar dalam negeri yang
dipengaruhi oleh perubahan kebijakan ekspor ‘dan dukungan pemerintah terhadap
kegiatan ekspor akan selalu berubah-ubah dalam kondisi saat ini. Sedang yang

termasuk dalam faktor internal antara lain: komitmen ekspor (export commitment)
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dan strategr ekspor (export strategy) (Beamish, Craig, dan McLellan, 1993);
karakteristik produk (product characteristics) (Beamish, Craig, and McLellan, 1993);
karakteristik perusahaan (firm characteristic), struktur organisasi, sikap ekspor, dan
perencanaan ekspor (Bijmolt dan Zwart, 1994)

Lebih lanjut, dua model yang biasa digunakan untuk mehhat kinerja ekspor
adalah pengukuran secara finansial dan nonfinansiai (Zou and Stan, 1998). Pada saat
penggunaan variabel nonfinansial masih jarang digunakan penggunaan variabel
finansial sangat populer (Evangelista, 1994) dalam Lages dan Melewar (1999)
digunakan dalam penelitian untuk mengukur kinerja ekspor. Pengukuran kinerja
ekspor secara finansial dapat dibagi ke dalam statis (seperti export intensity, export
sales, export profit) dan dinamis (seperti export sales growth, export profit growth)

Evangelista, 1994; Katsikeas, Piercy, dan Ionnidis, 1996 dalam Lages dan
Melewar (1999).mengemukakan terdapat beberapa keterbatasan apabila pengukuran
kinerja ekspor hlanya menggunakan pengukuran secara finansial yaitu; (1) kunci
keterbatasan adalah bahwa secara nyata beberapa vaﬁabel seperti export intensity
dan export profit intensity bergantung kepada kinerja perusahaan secara keseluruhan
tidak hanya pada kinerja ekspor (2) para manajer tidak hanya menggunakan
pengukuran finansial terhadap kinerja ekspor tetapi juga dengan mengevaluasi secara
subyektif, (3) para manajer ekspor niungkin tidak mengingmkan merespon secara
efisien dengan hanya nilai yang mutlak dan (4) banyak permasalahan yang terjadi

dalam membandingkan antara industri, perusahaan dan produk. Karenanya dalam
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beberapa waktu belakangan ini penggunaan pengukuran nonfinansial mulai menjadi
bahan pertimbangan.

Bonoma dan Clark’s (1988), Aaby dan Slater’s (1989) dalam Lages dan
Melewar (1999), telah menunjukkan bukti-bukti yang mendukung ketangguhan dan
validitas pengukuran secara subyektif untuk mengukur kinerja ekspor. Sebagai
contoh “satisfaction” merupakan subyek yang diukur yang menjadi paling sering
digunakan pada saat ini pada tingkatan ekspor. Dengan menggunakan ukuran yang
subyektif éeperti kepuasan manajer dapat mengevaluasi kinerja ekspor dengan
mempertimbangkan beberapa faktor seperti: kemampuan menanggapi peluang
ekspor yang ada, perbedaan antara kinerja ekspor perusahaan dengan kinerja ekspor
perusahaan keseluruhan, meskipun demikian dengan mengukur kepuasan kita dapat
mengukur efektifitas program pemasaran sebagai kesesuaian dan ketidak sesuaian
antara apa yang manajemen harapkan terhadap hasil secara nyata yang bertambah
dari program (Bonoma & Clarke, 1988:64) dalam Lages dan Melewar (1999).

Matthyssens and Pauwels (1996) dalam éou dan Stan (1998) menyajikan tiga
ukuran yang dapat dilakukan untuk mengukur kinerja ekspor yaitu; (1) pengukuran
secara finansial seperti penjualan (sales), keuntungan (profit) dan pertumbuhan
(growth), (2) pengukuran nonfinansial seperti keberhasilan (perceived success),
kepuasan (satisfaction), pencapaian tujuan (goa! achievement) dan (3) pengukuran
skala gabungan.

Cameron (1986) dalam Lages dan Melewar, 1999 juga menganjurkan untuk

menggunakan pengukuran yang multipel. Dimana dalam melakukan pengukuran
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kinerja ekspor dilakukan melalui pengukuran finansial dan nonfinansial baik secara
obyektif dan secara subyektif. Penggunaan pengukuran secara obyektif dan subyektif
juga dianjurkan oleh Cavusgil & Zou (1994) yang dalam pengukurannya yaitu:

pencapaian tujuan, penjualan ekspor, keuntungan ekspor, dan persepsi keberhasilan

manajemen,

2.1.4 Lingkungan sebagai variabel moderating

Kondisi lingkungan dimaksudkan sebagai susunan peristiwa, keadaan sekitar,
situasi, susunan Jingkungan yang mengitari peristiwa-peristiwa kewirausahaan (Bird,
1989). Ward et al (1999) dan Badri (2000) menyatakan bahwa Iingkungan
perusahaan dipehgaruhi oleh beban usaha, tenaga kerja, kebijakan pemerintéh dan
dinamika pasar. Oleh karena itu indikator dari Iingkungan pada penelitian ini

mengacu pada penelitian Ward ef al. (1999) dan Badri (2000) tersebut.

Bangdou dan Markin (1972) dalam Mc Guire, Snogalu dan Scheueweis (1988)

menyatakan bahwa iingkungan dapat mempengaruhi kiherja apabila perusahaan
mampu dalam pembiayaan, perusahan ramah sosial, dan ekonomi dan manajemen
lingkungan. Skinner (1969), Hayes dan Wheel Wright (1984) dalam Anderson,
Claveland and Scroeder (1989) menambahkan bahwa lingkungan merupakan dasar
strategi perusahaan dan sebagai pola dalam pengambilan keputusan. Duncan (1992),
Lawrence dan Larsch (1997) dan Tung (1999) menyatakan bahwa lingkungan

menggambarkan 2 perpektif yang menonjol yaitu, (1) informasi yang tidak menentu
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memberi dorongan terhadap lingkungan sebagai sumber informasi dan (2) lingkungan
merupakan 'sumber yang langka dalam persaingan perusahaan.

March dan Simon (1988) juga menyatakan bahwa lingkungan akan menjadi
banyak berkurang atau lebih banyak menjadi sasaran untuk ketidakpastian.
Kemampuan manajcmen untuk menguasali kondisi ini dengan mengurangi
ketergantm;gan atau  meningkatkan control dalam mempengaruhi efektifitas
perusahaan. Perspektif pemahaman terhadap dampak setiap ukuran lingkungan
diformulasikan di dalam strategi perusahaan, ukuran-ukuran tersebut dipergunakan
oleh top manajemen dalam kondisi yang tidak menentu untuk mempengaruhi strategi
dalam kecenderungan pengambilan resiko, memandang masa depan proaktif dan
difensif (Miles dan Snow, 1988; Miller dan Freesen, 1992) lebih lanjut dikatakan
bahwa kenyataan kesesuaian antara ukuran-ukuran lingkungan dan strategi
tergantung pada kinerja organisasi yang lebih baik (Veukatramanan dan Prescoft,
1990).

Pengaruh lingkungan dapat menciptakan batasan tentang apa yang seharusnya
dilakukan oleh perusahaan atau dengan kata lain apa yang harus dilakukan agar
pengaruh te_zrsebut dapat dijadikan sebagai peluang. Hal ini memicu pihak manajemen
perusahaan untuk terus memantau perubahan lingkungan yang terjadi. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Snyman dan Drew (2003) yang menemukan bahwa proses
keputusan stratejik yang didasarkan atas pengamatan secara komplek terhadap

lingkungan bisnisnya akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan tersebut.
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Sesual pendapat teori kontingensi, dimana perusahaan yang menyesuaikan
strategi mereka dengan kebutuhan lingkungan akan mencapai kinerja yang luar biasa

(Porter, 1980), maka penelitian ini menggunakan lingkungan sebagai moderating

variabel.

2.1.5 Cakupan Pasar secara Geografis

Dalam melakukan kegiatan ekspornya, para pemilik usaha kecil dan menengah
selalu mempertimbangkan ke mana dan ke berapa negara produk yang dihasilkannya
akan dikirim. Hal ini menjadi pertimbangan utama karena tidak semua pasar di luar
negeri menartk minal para eksportir tersebut, disamping tidak semua negara tersebut
merespon produk yang dihasilkannya.

Hasil penelitian Cooper dan Kleinschmidt (1985) dalam Beamish, Craig, dan
McLellan (1993) menyebutkan bahwa perusahaan yang melakukan ekspor ke negara
tetangga kiﬁerja ekspornya akan lebih baik bila dibandingkan dengan perusahaan
yang melakukan ekspor ke negara-negara yang secara geografis jauh letaknya. Lebih
lanjut, Geringer, Beamish, dan daCosta (1989) dalam Beamich, Craig, dan McLellan
(1993) menyatakan bahwa ada hubungan positif antara tingkat internasionalisasi
perusahaan mulitinasional dengan kesuksesan kinerja ekspor. Sedang menurut Roés
dan Martin (1983) dan Piercy (1981) dalam Beamish, Craig, dan MecLellan (1993),
perusahaan yang berkonsentrasi pada beberapa pasar dan mengembangkannya

dengan lebih intensif akan lebih berhasil bila dibandingkan dengan perusahaan yang

melakukan ekspor ke banyak negara.
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Dalam banyak literatur dikatakan bahwa hubungan antara cakupan pasar secara
geografik dan kinerja ekspor akan memberikan pihak manajemen suatu petunjuk
apakah kegiatan ekspornya akan dilakukan ke beberapa negara dan mengintensifkan
yang beberapa tersebut atau kegiatan ekspornya akan dilakukan ke banyak negara

dengan proporsi sama untuk setiap negara tujuan tersebut.

2.1.6 Karakteristik Perusahaan

Katsikeas, ef.al. (1996) menyatakan terdapat tiga faktor fundamental alasan
ukuran perusahaan berhubungan positif tethadap kinerja dan perilaku perusahaan
dalam pasar ekspor, yaitu sumber daya organisasi, skala ekonomi dan persepsi
terhadap resiko dalam aktivitas internasional. Keunggulan-keunggulan yang
berkaitan dengan ukuran sering dilihat dalam ciri-ciri atau karakteristik perusahaan.

Bijmoit dan Zwart (1994) dalam penelitiannya mengenai pengaruh faktor
internal terhadap keberhasilan ekspor pada usaha kecil dan menengah di Belanda
menyatakan bahwa karakteristik perusahaan merupakan salah satu faktor internal
yang dapat-berpengaruh terhadap keberhasilan ekspor. Aaby dan Slater’s (1989)
dalam Lages dan Melewar (1999) dalam penelitiannya juga menggunakan
karakteristik perusahaan sebagai salah satu variabel yang berpengaruh terhadap
kinerja ekspor, dimana karakteristik perusahaan dilihat dari segi kepemilikan usaha,
dimana bentuk dan model kepemilikan perusahaan akan berpengaruh terhadap
kebijakan yang akan diambil oleh manajemen akan berpengaruh terhadap

kemampuan perusahaan dalam melakukan kegiatan ekspor.
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Setiap organisasi selalu memiliki struktur yang berbeda satu dengan yang lain.
Struktur i1 akan membantu organisasi dalam mencapai apa yang sudah
direncanakannya. Tidak ada aturan ideal mengenai besar kecilnya struktur organisasi
karena besar kecilnya struktur organisasi sangat berhubungan dengan besar kecilnya
organisasi 'itu sendiri, disamping yang lebih penting lagi adalah dimana organisasi itu
berada.

Dalam konteks usaha kecil dan menengah, struktur organisasi yang dimiliki akan
sangat berpengaruh terhadap kesuksesan kinerja ekspor. Salah satu dimensi dari
struktur organisasi yang sering digunakan dalam penelitian adalah ada atau tidaknya
departemen tersendiri yang tugasnya mengurusi masalah ekspor. Menurut Beamish,
et al. (1999) dalam penelitiannya terhadap eksportir di Australia, perusahaan yang
memiliki departemen ekspor tersendiri akan lebih berhasil bila dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak memiliki. Hal ini beralasan karena dengan adanya departemen
ekspor, perusahaan atau organisasi dapat mengawasi jalannya ckspor dengan lebih
baik dan cermat, schingga apabila terjadi masalah dalam kegiatan ekspornya,
masalah-masalah tersebut bisa dengan segera diatasi.

Sependapat dengan Beamish, ef. a/ (1999), Bijmolt dan Zwart (1994) dalam
penelitiannya terhadap eksportir di Belanda menyatakan bahwa struktur organisasi

memiliki pengaruh yang positif terhadap kesuksesan kinerja ekspor.
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2.1.7 Sikap Manajemen

Sikap manajer atau sering juga disebut komitmen manajer terhadap kegiatan
ckspornya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan kinerja
ekspor, Dalam kasus-kasus eksportir kecil dan menengah komitmen para manajer
dalam kegiatan ekspor merupakan hal yang secara khusus memiliki kekuatan yang
berpengaruh terhadap proses pengembangan dan keberhasilan ekspor. Pada dasarnya
hal ini disebabkan karena keterbatasan sumberdaya yang ada dalam usaha kecil dan
menengali. Pengaruh positif antara komitmen ekspor dan keberhasilan ekspor
didasarkan kepada penelitian yang dilakukan oleh Tookey (1964) dalam Beamish,
Craig, dan McLellan (1993) terhadap U..K.Hosiery Industry. Menurut Tookey
(1964), komitmen manajemen untuk melakukan ekspor merupakan hasil dari tekanan
yang dilakukan publik terhadap perusahaan tersebut untuk bersikap lebih berani.

Cavusgil dan Zou (1994) menyatakan bahwa komitmen manajemen yang tinggi
mendorong perusahaan secara agresif mengejar peluang pasar ekspor dan strategi
pemasaran ekspor efektif untuk meningkatkan kinerja ekspor (export support) .
Komitmen ekspor juga mempengaruhi ukuran-ukuran nonfinansial dari kinerja
ekspor termésuk keberhasilan ekspor, kepuasan dan pencapaian tujuan. Lebih lanjut
menurut Katsikeas, et. al. (1996), komitmen manajerial terhadap aktivitas ekspor

memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku ekspor dan keberhasifan perusahaan.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Julian (2003) dalam penelitiannya menemukan bahwa ada empat faktor yang
memberikan kontribusi signifikan dalam variasi kinerja pemasaran ekspor di
Thailand, yaitu: kompetisi, komitmen, karakteristik pasar ekspor, dan karakteristik
produk, sedang dua variabel lain vaitu karakteristik spestfik perusahaan dan strategi
pemasaran ekspor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pemasaran
ekspor perusahaan Thailand.

Pope (2002) menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan kecil melakukan
kegiatan ekspornya karena pertimbangan sebagai berikut: keunikan produk yang
dihasilkannya, keungguian teknologi, pengetahuan spesial (khusus) yang dimilikinya,
keinginan pihak manajemen, menurunnya penjualan di pasar domestik, dan
kejenuhan pasar domestik terhadap produk yang dihasilkan.

Ellis dan Pecotich (2001) menyatakan bahwa para manajer sebagai pengambil
keputusan sering mengetahui adanya peluang di luar negeri disebabkan oleh ikatan
sosial mereka. Namun seringkali hal ini Juga menyebabkan adanya keputusan yang
tidak rasional, dan hal inilah yang sering menyebabkan terjadinya anomali perilaku
eskpor.

Wollf dan Pett (2000) menemukan bahwa perusahaan kecil menggunakan pola
kompetitif aktivitas ekspor yang berbeda dengan perusahaan besar ataupun
menengah. Menurutnya, bukan kuantitas sumber daya yang menentukan pola dan
tindakan kompetitif tersebut tetapi tipe sumber daya yang tersedia di dalam

perusahaan itu yang menentukan pola kompetitif. Lebih lanjut menurutnya, beberapa
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perusahaan kecil telah mengembangkan basis sumber daya untuk menghindari,
memampatkan, atau meloncati tahap-tahap dalam proses internasionalisasi,

Burpitt dan Rondinelli (2000) menyatakan bahwa globalisasi ekonomi telah
menempatkan tekanan bagi perusahaan kecil dan menengah untuk berpartisipasi
dalam bisnis internasional. Tetapi keputusan untuk mengekspor merupakan keputusan
yang sulit bagi kebanyakan bisms kecil karené perusahaan_ kecil seringkali
kekurangan sumber daya dan informasi yang dibutuhkan untuk melibatkan diri dalam
kegiatan ekspor.

Styles dan Ambler (2000) dalam penelitiannya menemukan hasil sebagai berikut:
pengumpulan data eksperiensial berhubungan secara positif dengan pengetahuan
pasar; pengumpulan data eksperiensial berhubungan secara positif dengan
pengumpulan data objektif; pengetahuan pasar berhubungan secara positif dengan
komitmen pasar; komitmen pasar berhubungan secara positif dengan kinerja;
pengumpulan data eksperiensial dan komitmen pasar berhubungan secara positif
dengan intensitas hubungan, intensitas hubungan berhubungan secara positif dengan
kepercayaan; kepercayaan berhubungan secara positif dengan komitmen hubungan.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengumpulan data objekiif tidak
berhubungan secara signifikan dengan pengetahuan pasar, kepercayaan tidak
berhubungan dengan kinerja; dan komitmen hubungan tidak berhubungan secara

signifikan dengan kinerja untuk sampei UK.
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Beamish ¢f al. (1999) menemukan bahwa dengan mengontrol pengaruh industri
dan ukuran perusahaan, struktur organisasi yang dipilih oleh suatu perusahaan akan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja ekspor.

Bijmolt dan Zwart (1994) menyatakan bahwa ada empat faktor yang berpengaruh
terhadap l.cesuksesan kinerja ekspor, yaitu: karakteristik perusahaan, struktur
organisasi, sikap manajemen terhadap ekspor, dan perencanaan ekspor. Namun dalam
penelitian ini, tiga variabel terakhir digabung menjadi satu dalam kebijakan ekspor.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan
berpengaruh secara positif terhadap kebijakan ekspor yang diambil oleh perusahaan,
yang pada akhirnya kebijakan ekspor ini berpengaruh terhadap kesuksesan kinerja
ekpsor sebuah perusahaan.

Beamish, Craig, dan McLellan (1993) menemukan bahwa: terdapat hubungan
positif antarzli cakupan pasar secara geografis dengan kinerja ekspor; terdapat
hubungan yang kuat antara komitmen ekspor dengan kinerja ekspor; terdapat
hubungan yang positif antara aktivitas distribusi dan pemasaran dengan kinerja

ekspor; dan terdapat hubungan antara karakteristik produk dengan kinerja ekspor.
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Model
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, telaah pustaka, dan

penelitian terdahulu maka pengembangan mode!l yang diajukan dalam penelitian ini

adalah sebagat berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini, 2004
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis 1 : Cakupan pasar secara geografis berpengaruh positif terhadap kinexja'
ekspor UKM dengan lingkungan sebagai variabel moderating .

Hipotesis 2 1 Karakteristik perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor
UKM dengan lingkungan sebagai variabel moderating.

Hipotesis 3:  Sikap manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor UKM
dengan lingkungan sebagai variabel moderating.

Hipote‘sis‘4 : Cakupan pasar secara geografis, karakteristik perusahaan dan sikap
manajemen secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja

ekspor UKM dengan lingkungan sebagai variabel moderating.

2.5 Definisi Operasional Variabel

Kerangka pemikiran teoritis, sebagai pedoman dalam melakukan penelitian,
terdiri dari beberapa variabel, yaitu cakupan pasar secara geografis, karakteristik
perusahaan dan sikap manajemen sebagai variabel independen, liugkungaﬁ sebagai
variabel moderating dan kinerja ekspor UKM sebagai variabel dependen. Definisi

operasional secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1

Definisi Operasional Variabel

~Indikator - -

" Nomor

© L Kuésioner

Cakupan Pasar 1. Jumlah & jarak negara tujuan
secara geografis 2. Keadaan negara tujuan ekspor

Lingkungan 1. Beban Usaha
: 2. Ketersediaan tenaga kerja
3. Persaingan kompetitif
4. Kebijakan pemerintah
5. Dinamika pasar
6. Perubahan nilai tukar
Karakteristik 1. Kemampuan perusahaan
Perusahaan 2. Unit ekspor terpisah
3. Pengalaman ekspor
Sikap 1. Kesadaran atas pentingnya aktivitas
Manajemen ekspor
2. Peningkatan aktivitas ekspor
3. Eksplorasi kesempatan ekspor
| Kinerja Ekspor 1. Penjualan
| 2. Jumlah pekerja

3. Income

1-2
3-4

5-6
7-8
9-10
11-13
14
15

16-17
18-19
20-21

22

23
24

25-26
27
28-30

Pemilihan negara  tujuan
ekspor yang didasarkan pada
jarak mnegara, jumlah dan
keadaan  negara  ftujuan
ekspor

Aspek-aspek atau kekuatan
dilvar  perusabaan  yang
secara  potensial akan
mempengaruhi strategi dan
kinerja perusahaan.

Karakter yang dimiliki oleh
perusaliaan yang
membedakan perusahaan
tersebut dengan perusahaan
lain.

Sikap yang diperlihatkan
oleh manajemen perusahaan
dalam kegiatan ekspor

Tingkatan dari  tujuan
perusahaan  baik  secara
ekonomi dan strategi dengan
melakukan ekspor produkaya
kepasar luar negeri, yang
dicapai melalui perencanaan
dan pelaksanaan strategi
pemasaran ekspor.

. .Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini, 2004
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BAB IIX
METODE PENELITIAN

3.1 Ruang lingkup Penelitian

Walaupun ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja ekspor UKM, namun
dalam penelitian ini akan dibahas khusus mengenai faktor eksternal, yang terdiri dari
cakupan pasar secara geografis, lingkungan dan faktor intermal, yang terdiri dari
karakteristik perusahaan dan sikap manajemen. Pemilihan variabel-variabel tersebut
dikarenzkan banyak penelitian terdahulu mempergunakan variabel tersebut, misal
Beamish, Craig dan Mc Lelan, 1993; Child, 1997; Dess dan Origer, 1987; Kean ef
al., 1998; Kotey dan Meredith , 1997; Li dan Simerly, 1998; Bangun, 2003. Model
penelitian akan diuji pada industri furniture di Kabupaten Jepara karena Kabupaten
Jepara merupakan sentra industri furniture Jawa Tengah. Tetapi tidak seluruh industri

furniture yang akan diteliti, hanya industri furniture yang tergolong UKM.

3.2 Sumber Data

Sumber data mempunnyai peran yang sangat penting dalam penelitian karena
dengan adanya sumber data peneliti akan mendapatkan tempat/sumber yang dapat
dipergunakan untuk mengetahui segala sumber informasi yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

(1) data primer dan (2) data sekunder.
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Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan
oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro dan Supomo, 1999).
Dalam penelitian ini data primer didapat dari penyebaran daftar pertanyaan kepada
manajer, pimpinan atau pemilik usaha kecil dan menengah yang bergerak di bidang
furniture di Kabupaten Jepara yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Adapun
pertanyaan didalam kuesioner sesuai dengan variabel-variabel penelitian, misainya
persepsi responden mengenai kinerja UKM, persepsi tentang lingkungan dan lain-
lain,

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data ini
dapat diperoleh melalui literatur, jurnal dan sumber-sumber yang mendukung
penelifian ini. Selain itu data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan
yang tidak dipublikasikan yang berguna sebagai tambahan argumen logis. Data
seckunder berupa jumlah dan pertumbuhan eksportir per tahun, jumlah dan

pertumbuhan ekspor, jumlah dan nama negara tujuan ekspor dan lain-lain.

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentun dan anggota populasi disebut dengan elemen populasi. Masalah

populasi timbul terutama pada penelitian opini yang menggunakan metode survey
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sebagai teknik pengumpulan data (Indriantoro dan Supomo, 1999). Menurut Cooper
dan Emory {1998), populasi dapat dipahami sebagai sekelompok individu atau obyek
pengamatan yang minimal memiliki satu persamaan karakteristik. Populasi yang
digunakan untuk penelitian ini adalah seluruh industri furniture di Kabupaten Jepara,
Jawa Tengah terdiri dari 225 perusahaan menengah dengan karyawan lebih dari 100
orang serta 134 perusahaan kecil dengan karyawan antara 20-29 orang. Jadi total
populasi didalam penelitian ini adalah sebesar 359 perusahaan.

Singarimbun (1991) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi
yang memiliki karakteristik yang relatif atau sama dan dianggap bisa mewakili
populasi. Teknik pengambilz.m sampel yang digunakan dalam penelitian ini purposive
sampling, denngan kriteria sebagai berikut : (1) telah beroperasi minimal 5 tahun dan
(2) jumlah pekerja tetap lebih dari 20 orang. Dari jumlah populasi sebesar 359
perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan sampel (purposive sampling)

sebesar 75 perusahaan.

3.4 Metode Peﬁgumpulan Data

Indriantoro dan Supomo (1999) mengemukakan jika lokasi antar responden
relatif berciekata.n, maka pengumpulan data penelitian dilakukan melalui kuesioner
secara personnel (personally administrated questionnaire). Metode ini dilakukan
dengan jalan memberikan daftar pertanyaan kepada para respoden. Setelah diberi

kesempatan dalam jangka waktu tertentu untuk mengisi daftar pertanyaan tersebut,
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kemudian ditarik kembali oleh peneliti untuk dijadikan data primer bagi penelitian

Sedangkan Sutrisno (1993} menganggap | l;ahwa yang dipegang dalam
menggunakan metode ini adalah bahwa subyek penelitian merupakan orang yang
paling tahu tentang dirinya dan pernyataan subyek yang diberikan adalah benar dan

dapat dipercaya.

3.5 Analisis Data

Setelah kuesioner diisi dengan benar dan dikembalikan maka tahap berikutnya
adalah analisis data. Data, yang berupa jawaban-jawaban subyektif responden,
dianalisa agar memperoleh gambaran umum tentang variabel penelitian yang
akhirnya dapat memberikan jawaban atas permasalahan. Adapun tahapan analisis
data didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.5.1 Statistika Deskriptif

Untuk memberikan deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian, cakupan
pasar secara geografis, lingkungan, karakteristik perusahaan, sikap manajemen dan
kinerja ekspor UKM, peneliti menggunakan tabel distribusi frekuensi absolut yang
menunjukkan angka rata-rata, median, kisaran, dan standar deviasi dari masing-
masing variabel penelitian.
3.5.2. Uji Kualitas data

Dalam suatu penelitaian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, karena

merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat
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pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya data sangat menentukan
kualitas hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data tergantung dari instrumen
yang digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji validitas dan
reliabilitasnya oleh peneliti sebelumnya. Namun demikian, uji validitas dan
reliabilitas tetap dilakukan karena mempertimbangkan perbedaan waktu dan kondisi
yang dialami oleh penelitian sekarang dan penelitian sebelumnya.

Validitas merupakan merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan instrumen penelitian. Validitas juga berkenaan dengan seberapa baik
suatu konsep dapat didefinisikan oleh suatu ukuran (Hair ef af, 1998). Suatu
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Dalam
penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 11.5
dengan melihat corrected item-total correlation. Instrumen pe'nelitia.u dikatakan valid
bila nilai corrected item-total correlation diatas 0.3 (Ghozah, 2001).

Sedangkan pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsiétensi hasil
pengukuran variabel-variabel. Pengukuran yang reliabel akan menunjukkan
instramen yang sudah dipercaya dan dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya
pula. Seperti halnya uji validitas, uji reliabilitas mempergunakan bantuan SPSS 11.5
dengan melihat cronbach alpha. Instrumen penelitian dikatakan reliabel bila nilai

cronbach alpha hasil pengolahan lebih besar dari 0.6 (Ghozali, 2001).
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3.5.3 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu perlu dilakukan

pengujian terhadap gejala penyimpangan asumsi klasik. Asumsi model linear klasik

adalah data terdisribusi secara normal, tidak terdapat multikolinearitas, autokorelasi

dan heteroskedasitas. Tetapi didalam penelitian ini uji penyimpangan asumsi klasik

yang digunakan hanya normalitas data dan heteroskedasitas karena uji residual,

sebagai teknik analisis, diasumsikan telah bebas muitikolinearitas (Ghozali, 2001)

sedangkan autokorelasi tidak dipergunakan karena data bukan bersifat crossection

bukan timeseries. Cara yang digunakan untuk menguji gejala penyimpangan asumsi

klasik adalah sebagai berikut (Gujarati, 1993) :

I.
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Pengujian Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
mempunyai distribusi yang normal atau mendekati normal. Pengujian
normalitas dilakukan dengan cara statistik. Adapun metode statistik
digunakan untuk menguji asumsi normalitas dalam penelitian ini adalah
dengan melihat nilai kurtosis dan skewness.

Pengujian Heteroskedastisitas

Asumsi penting dalam regresi linear klasik adalah bahwa gangguan yang
muncul dalam regresi populasi adalah homoskedastisitas, yaita semua

variabel mempunyai variasi yang sama. Dalam regresi mungkin ditemui
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gejala heteroskedasitsas, pengujian gejala ini dilakukan dengan metode
statistik, yaitu uji gletser.
3.5.4 Analisis Regresi Berganda
Untuk menguji pengaruh cakupan pasar secara geografis, karakteristik
perusahaan dan sikap manajemen terhadap kinerja ekspor UKM, metode yang
digunakan adalah regresi berganda (multiple regression). Pemilihan regresi berganda
disamping untuk melihat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat juga
dikarenakan variabel bebas didalam penelitian berjumlah lebih dari satu.
Adapun model persamaan analisis regresi penelitian ini adalah sebagai berikut
(Gujarati, 1995):

Y=pFiX1+ BXot+ [iX; te

Keterangan :
Y  =Kinerja ekspor (variabel terikat)
B, = Koefisien regresi, merupakan rata-rata perubahan per unit variabel terikat
terhadap variabel bébas dengan asumsi variabel bebas lain konstan
X, =Cakupan pasar secara geografis
X, =ZKarakteristik perusahaan
X; = Sikap manajemen
¢ = error, merupakan variabel lain yang juga mempengaruhi kinerja ekspor

UKM tetapi tidak dimasukkan sebagai variabel dalam penelitian ini.
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Untuk menginterprestasikan koefisien variabel bebas (independen) dapat
menggunakan unstandardized coefficients maupun standardized coefficients. Apabila
masing-masing koefisien variabel bebas (independen) distandarisasi terlebih dahulu
maka koefisien yang diperoleh berbeda dan garis regresi lewat origin sehingga tidak
ada konstanta. Keuntungan dengan menggunakan standardized beta adalah mampu
mengeliminasi perbedaan unit ukuran variabel bebas. Oleh karena itu, jika umit
ukuran variabel bebas tidak sama maka sebaiknya interprestasi persamaan regresi
menggunakan standardized beta (Ghozali, 2001).

3.5.5 UjiResidual

Disamping menggunakan regresi berganda, penelitian ini juga menggunakan uji
residual untuk menguji pengaruh cakupan pasar secara geografis, karakteristik
perusahiaan dan sikap manajemen terhadap kinerja ekspor UKM dengan lingkungan
sebagai variabel moderating. Analisis residual digunakan dengan alasan pengujian
variabel moderating, seperti uji interaksi maupun uji selisih nilai absolut, mempunyai
kecendrungan akan terjadi multikolinearitas yang tinggi.

Anzlisis regidual inoin mengu)i pengerub deviasi darl model penelivan yang
difokuskan pada ketidakcocokan (lack of fif) yang dihasilkan dari deviasi hubungan
linear antar variabel independen.

Adapun model persamaan analisis residual penelitian ini adalah sebagai berikut

(Ghozali, 2002):
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Lingkungan = fy + X, te

[e]=ﬂ0 +ﬂn Y

Keterangan :

; Y = Kinerja Ekspor UKM (variabel terikat)
fBs = Intercept, diinterprestasikan sebagai nilai Y jika variabel bebas
(X 1,X2,X;3) sama dengan nol
B, = Koefisien variabel bebas, merupakan rata-rata perubahan per unit variabel

terikat terhadap variabel bebas dengan asumsi variabel bebas lain konstan.

X,= Variabel bebas, misalnya Karakteristik Perusahaan.
e = Nilai residual variabel moderating, yaitu lingkungan dari persamaan regresi.

[e] = Nilai absolut residual variabel moderating, yaitu lingkungan dan variabel

independen.
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BAB IV
ANALISIS DATA

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah pimpman perusahaan furniture di
Kabupaten ‘Jepara yang termasuk UKM dan melakukan kegiatan ekspor. Adapun
jumlah sampel representatif sejumlah 75 sedangkan jumilah kuesioner yang kembali
dan layak uji karena diisi secara lengkap sejumlah 71. Sehingga tingkat pengembalian
(response rate) dalam penelitian ini adalah 94 %.

Tujuk puluh satu responden yang berpartisipasi didalam penelitian ini
selanjutnya dapat diperinci berdasarkan jenis kelamin, bentuk badan usaha, nilai
investasi dan nilai ekspor sekarang serta jumlah karyawan.

4.1.1 Responden menurut jenis kelamin

Berdasarkan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner,

diperoleh profil responden menurut jenis kelamin sebagiaman nampak dalam tabel

4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1
Responden menurut jenis kelamin
“Jenis'Kétamin' ~~ Frekuensi = ' Persentase
Pria 67 94 .4
Wanita 4 5.6
Jumlah 71 100

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2004
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas nampak bahwa industri furniture mayoritas dipimpin
oleh pria. Seperti yang dikatakan oleh Pulkkinen (1996) bahwa pria pada umumnya
bersifat individualis, agresif, lebih tegas, rasa percaya diri yang lebih tinggi dan lebih
menguasi pekerjaan sedangkan wanita cenderung bersifat pasif dan lebib
mengedepapkan perasaan. Kepribadian (personality) pria tersebut dibutuhkan dalam
industri fumiture karena untuk memperoleh order dan berhubungan dengan buyer
dari luar negeri pimpinan perusahaan haruslah agresif, tegas dan percaya diri. Dari
4.1.2 Responden menurut badan usaha

Apabila dilihat dari aspek badan usaha, maka komposisi responden menurut
badan usaha adalah sebagaimana nampak pada dalam tabel 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.2

Responden menurut badan usaha

PT 9.8

CV 31 436
Perorangan 27 38.1
Koperasi 6 8.5
Jumlah 71 100

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2004

Berdasarkan tabel 4.2 diatas nampak bahwa industri furniture di Kabupaten
Jepara yang berorientasi ekspor, mayoritas berbentuk CV dan perorangan. Hal
tersebut dapat dipahami karena badan usaha berbentuk CV maupun perorangan lebih

mudah pengurusannya dan biaya, misal pajak, lebih rendah dibanding PT. Pria
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mendominasi kepemimpinan dari bentuk badan usaha yang ada, yaitu seluruh UKM
yang berbentuk PT, CV dan Koperasi dipimpin oleh pria. Sedangkan wanita hanya
memimpin empat (4) UKM yang berbentuk badan usaha perseorangan. Dari
fenomena ini dapat ditarik sebuah simpulan bahwa wanita-wanita yang menjadi
pimpinan UKM kurang barani mengambil resiko dengan merubah bentuk badan
usaha dari perorangan menjadi PT, CV atau yang lainnya. Disamping itu’juga,
kepemimpinan wanita tersebut tidak dimulai dari bawah tetapi merupakan pemberian

keluarga (warisan).

4.1.3 Responden menurut nilai investasi

Apabila dilihat dari aspek nilai investasi yang dikeluarkan untuk mendirikan
perusahaan sampai dapat beroperasi, maka komposisinya adalah sebagaimana
nampak dalam tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3

Responden menurut nilai investasi

Nilai Investasi Frekuensi Persentase

(jutaan vupiab) i (Y) T
250-500 21 9.8
501-750 19 26.7
751-1000 24 338
>1000 7 297
Jumlah 71 100

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2004
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas nampak bahwa investasi untuk mendirikan
perusahaan yang bergerak dibidang ekspor furniture berkisar antara Rp. 250 juta
sampai dengan lebih dari Rp. 1 milyar. Perusahaan furniture di kabupaten Jepara rata-
rata didirikan dengan nilai investasi sebesar Rp. 750 juta sampai Rp. 1 milyar.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa responden, untuk mendirikan perusahaan
furniture serta melakukan sekali ekspor minimal dibutuhkan biaya Rp. 250 juta
dengan perincian: Rp. 100 jula buat peralatan dan Rp. 150 juta untuk kontainer sekali
ekspor.

Investasi diatas Rp. 1 milyar, merupakan investasi UKM yang berbentuk badan
usaha PT, sedangkan investasi sekitar Rp. 750 juta sampai Rp. 1 milyar merupakan
investasi UKM yang berbentuk badan usaha perseorangan dan CV dengan komposisi
masing-masing sebesar 72 % dan 28 %. Sedangkan badan usaha koperasi, nilai

investasinya berkisar antara Rp. 250 juta sampai Rp. 500 juta.

4.1.4 Responden menurut nilai ekspor sekarang

Apabila dilihat dari aspek nilai ekspor sekarang , maka komposisinya adalah

sebagaimana nampak dalam tabel 4.4 dibawah ini.

43

USRI RSP pRe e P E T SRS SR Rt Rt e ot s ot a2 20




Tabel 4.4

Responden menurut nilai ekspor sekarang

“'Nilai ekspoi
(Kontainer)

<5 27 38.1
5-10 24 33.8
11-15 12 16.9
>15 8 11.2

Jumlah T 100

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2004

Berdasarkan tabel 4.4 diatas nampak bahwa responden didominasi oleh kegiatan
ekspor dibawah 5 kontainer perbulan kemudian diikuti sebesar 24 perusahaan dengan
jumlah kontainer perbulannya sebe.sar 5-10 kontainer. Berdasarkan wawancara
dengan beberapa responden, jumlah ekspor furniture mengalami penurunan
dikarenakan (1) tingginya kompetisi industri furniture tingkat dunia dan (2)
kurangnya bahan baku.

Rata-rata badan usaha yang berbentuk PT mengekspor lebih dari 15 kontainer
furniture perbulannya. Hal ini tersebut dikarenakan (1) PT memiliki modal usaha
yang relatif besar dibanding badan usaha-usaha lain dan (2) buyer lebih senang
bekerjasama dengan UKM yang berbentuk perseroan terbatas. Pesanan yang
dilakukan oleh buyer biasanya tidak dibayar dimuka tetapi dalam bentuk L/C. L/C
dapat dicairkan bila furniture sudah dikirim. Oleh karena itu diperlukan modal yang
relatif besar untuk membiayai operational cost, misalnya membayar pengrajin, bahan

baku dan pengurusan dokumen-dokumen ekspor.
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4,2 Validitas dan Reliabilitas

Instrumen penelitian (kuesioner) yang digunakan pertama-tama harus diuji
validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. Uji validitas dimaksudkan untuk
mengukur sejauh mana ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau arti sebenarnya
yang divkur (Ghozali, 2001; Sugiyono, 2000). Uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan analisis butir, yakni dengan cara mengkorelasikan
skor tiap butir kuesioner dengan skor total konstruk yang merupakan jumlah tiap skor
butir. Korelasi yang digunakan adalah Pearson Product Moment.  Jika kocfisien
korelasi (#)! bemilai positif dan lebih besar dari r tabel maka dinyatakan bahwa butir
pertanyaan tersebut valid atau sah. Jika sebaliknya, bernilai negatif atau positif namun
lebih kecil dari r tabel maka butir pertanyaan bersangkutan dinyatakan invalid dan
harus dihapus. # tabel pada o = 0,05 dan sampel () 71 adalah sebesar 0,235 sehingga
r hitung > 0,235 akan dinyatakan valid.

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuesioner dalam
mengukur suatu konstruk yang sama, atau stabilitas kuesioner jika digunakan dari
waktu ke waktu (Ghozali, 2001). Uji reliabilitas dilakukan dengan metode internal
consistency. Reliabilitas instrumen penelitian dalam penelitian ini diuji dengan
menggunakan koefisien Cronbach's alpha. Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari
0,6 maka disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut handal atau reliabel

(Nunnaly dalam Ghozali, 2001).

' 1 hitung dalam output SPSS 10 dinotasikan corrected item-total corelation
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Adapun hasil pengujian validitas dan reliabilitas Kuesioner dalam penelitian ini

ditarpilkan pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5

Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Calubeny secara 0,9339 0,9642
P P, 0,9053 0.9731 0,9726
Geografis P 0,9579 ’ 0,9574
Py 0,9387 0,9636

Ps 0,8313 0,9441

P 0,8609 0,9446

Py 0,7128 0,9479

Pg 0,7214 0,9478

Py 0,8619 0,9423

Lingkungan P 0,8743 0,9503 0,9417
P 0,6733 0,9493

Py 0,7016 0,9482

Pis 0,7673 0,9470

P14 0,7554 0,9467

Pis 0,8951 0,9408

P 0.8583 0,9390

P4 0,8886 0,9374

Karakteristik Pis 0,8491 0.9489 0,9459
Perusahaan P 0,8781 ? 0,9376
Py 0,8917 0,9358

Py 0,8281 0,9411

. P2 0,7616 0,8016
Maig;ggm Pas 0,7840 0,8413 0,7129
P24 0,7401 0,8368

Ps 0,8489 0,9313

P 0,7481 0,9428

. Pay 0,8038 (,9374
Kinerja Ekspor Py 0.8916 0,9436 0.9261
P2 0,8563 0,9335

Pso 0,8801 0,9269

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2004
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Tabel 4.5 menginformasikan bahwa koefisien korelasi (r hitung) untuk masing-
masing butir pertanyaan yang dimaksudkan untuk mengindikasikan suatu variabel
bernilai positif dan jaul lebih besar daripada r tabel (0,235), sehingga dinyatakan
masing-masing butir pertanyaan adalah valid.

Pada kolom Cronbach Alpha nampak selurch nilainya lebih besar daripada cut
off yang direkomendasikan oleh Nunnaly (dalam Ghozali, 2001) yaitu 0,6, sehingga
dinyatakan kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.

Pada kolom Alpha if ltem Deleted terlihat bahwa apabila suatu butir pertanyaan
dihapus (diasumsikan tidak ada) maka nilai koefisien Alpha tidak melebihi nilai
Cronbach Alpha. Kondisi ini menunjukkan bahwa butir pertanyaan tersebut tepat
digunakan untuk merepresentasikan variabel yang dimaksud. Misalnya, apabila butir
pertanyaan P1 dihapus maka koefisien Alpha = 0,9642. Di sisi lain, apabila P1
dipertahankan bersama-sama butir-butir pertanyaan lainnya (P2, P3, dan P4) maka
koefisien Alpha = 0,9731. Hal ini menunjukkan bahwa Pl tepat digunakan untuk
merepresentasikan variabel cakupan pasar secara geografis.

Secara keseluruhan, hasil pengujian validitas dan reliabilitas membuktikan

tingginya kualitas instrumen atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini.
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4,3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui statistik. Adapun metode
statistik digunakan untuk menguji asumsi normalitas dalam penelitian ini adalah
dengan melihat nilai kurtosis dan skewness.

Kurtosis menunjukkan pemuncakan distribusi, sementara skewness menunjukkan
kesimetrisan distribusi data. Nilai kurtosis dan skewness harus diubah dalam angka
rasio terlebih dahulu, yaitu dengan membagi nilai kurfosis dan skewness dengan nilai
standard error-nya. Kriteria pengujian yang digunakan adalah data berdistribusi
normal jika skewness dan kuriosis dibagi standard error berada pada rentang -2
sampai dengan +2 (Singgih Santosa, 2000). Skewness dan kurtosis dibagi standard
error masing-masing variabel disajikan pada tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.6

Hasil Pengujian Normalitas Data

T Variabel - - Skewness . S.E.  Skewness/S.E. Kurfosis® S.E. “Kurtosis/S.E.
Cakupan Pasar

Geografis -0.365 0.285 -1.2807 -0.731 0.563 -1.2984

Lingkungan -0.505 0.285 -1.7719 -0.588 0.563 -1.0444

Karakteristik

Perusahaan -0.267 0.285 -0.9368 -1.084 0.563 -1.9254

Sikap Manajemen -0.178 0.285 -0.6246 -1.044 0.563 -1.8544

Kinerja Ekspor -0.560 0.285 -1,9649 -0.515 0.563 -0.9147

Sumber: Data penelitian diolah, 2004
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Tabel 4.6 di atas memperlihatkan nilai skewness dan kurtosis dibagi standard
error untuk masing-masing variabel independen dan dependen terletak antara -2
sampai dengan +2. Hal ini menunjukkan bahwa data untuk variabel independen
maupun dependen memiliki distribusi yang normal.

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apalcal dalam suatu
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians residual satu pengamatan ke pengamatan lain
berbeda disebut heteroskedastisitas, sedangkan jika tetap disebut homoskedastisitas.
Heteroskeciastisitas akan memperlemah kemampuan prediksi suatu model regresi,
sehingga model regresi yang baik harus terbebas dari heteroskedastisitas, atau dengan
kata lain, diharapkan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap
ataun terdapat homoskedastisitas.

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode statistik
yaitu uji Glejser. Uji Glejser pada prinsipnya meregres nilai absolut residual terhadap
variabel independen. Jika variabel independen secara signifikan mempengarubi
variabel dependen maka ada indikasi terdapat problem heteroskedastisitas (Ghozali,

2001). Hasil uji Glejser disajikan pada tabel di bawah ini.
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! Tabel 4.7
Hasil Uji Glejser
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 2.663 .839 3.175 .002
Cakupan Pasar 6.665E-02 066 470 | -1.013 315
Geografis
Lingkungan -3.96E-02 .071 -.085 -.555 .581
Karakteristik Perusahaan | -3.12E-03 087 -.00o7 -.036 871
Sikap Manajemen -7.78E-02 135 -.101 -576 566

Sumber: Data penelitian diolah, 2004

Tabel 4.7 di atas menginformasikan dari seluruh variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen pada taraf signifikansi 5%.

Kondisi ini menunjukkan adanya homoskedastisitas daripada heteroskedastisitas.

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda
Setelah model penelitian ini terbukti telah terbebas dari penyimpangan asumsi
klasik, selanjutnya dilakukan analisis terhadap persamaan regresi yang dihasilkan

model tersebut. Analisis regresi linear berganda dimaksudkan untuk menguji sejauh

mana dan arah pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah cakupan pasar secara geografis (X1),

karakteristik perusahaan (X;) dan sikap manajemen (X3) sedangkan variabel

dependen adalah kinerja ekspor UKM (Y).
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Berdasarkan hasil komputasi data dengan SPSS,-diperoleh hasil untuk analisis

regresi, sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linear Berganda

bel Dependen: Kierja eképor UKM
ocfisien lity""

Regresi Valie ot
Cakupan pasar secara geografis 0.137 0.323 0.996
Karakteristik perusahaan 0.193 0.233 1.204
Sikap manajemen 0.344 0.014 2.519

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2004

Penelitian ini memiliki persamaan regresi yaitu pengaruh antara cakupan pasar

secara geografis (X1), karakteristik perusahaan (X2) dan sikap manajemen (X3),

terhadap kinerja ekspor UKM (Y). Adapun persamaan regresi berganda nya sebagai

berikut :

Y=0.137 X1 +0.193 X2 +0.344 X3

Persamaan regresi berganda di atas mengandung makna sebagai berikut:

1.

Koefisien regresi cakupan pasar secara geografis sebesar 0.137 menandakan
bahwa cakupan pasar secara geografis mempunyai pengaruh positif atau searah
dengan kinerja ekspor UKM. Hal tersebut diketahui dari nilai koefisien regrest
yang bertanda positif. Sebelumnya, ada dugaan bahwa cakupan pasar secara
geografis berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor UKM tetapi hipotesis

tersebut tidak terbukti karena pada level of significance 5% besamya probability
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value atau p (probability value = kekuatan koefisien regresi dalam-menolak Ho)
lebih besar dari 0,05, yaitu 0.323. Variabel independen disimpulkan berpengaruh
terhadap variabel dependennya bila probability value hasil pengolahan data lebih
besar dari derajat kepercayaan yang telah ditetapkan sebelumnya, biasanya 0.05.
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian terdahulu, misalnya
Beamish, Craig & McLellan (1993), yang menyatakan ada pengaruh positif
antara cakupan pasar secara geografis dengan kinerja karena UKM karena UKM
yang menjadi sample penelitian, memasarkan produk-produknya tergantung pada
buyer. Disamping itu ekspornya tidak dilakukan secara langsung tetapi melalui
perantara, sehingga UKM tidak tahu negara tujuan ekspor produk-produknya.

Koefisien regrest karakte_ristik perusahaan sebesar 0.193 menunjukkan bahwa
karakteristik perusahaan mempunyai pengaruh positif atau searal dengan kinerja
ekspor UKM. Hal tersebut diketahui dari nilai koefisien regresi yang bertanda
positif. Sebelumnya, ada dugaan bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja ekspor .UKM tetapi hipotesis tersebut juga tidak terbukti
karena pada level of significance 5% besamya probability value atau p
(probability value = kekuatan koefisien regresi dalam menolak Ho) lebih besar
dari 0,05, yaitu 0.233. Tidak signifikannya pengaruh karakteristik perusahaan
dengan kinerja ekspor dikarenakan indikator pada variabel karakteristik
perusahaan mengarah pada ekspor secara langsung, misalnya tenaga ahli, devisi

ekspor, sumber informasi pasar.
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Koefisien regresi sikap manajemen sebesar 0.344 menunjukkan bahwa sikap
manajemen mempunyai pengaruh positif atau searah terhadap kinerja ekspor
UKM. Seperti halnya cakupan pasar sccara geografis dan karakteristik
perusahaan, ada dugaan bahwa sikap manajemen juga berpengaruh positif
terhadap kinerja ekspor UKM. Hipotesis tersebut terbukti karena pada level of
significance 5% besarnya probability value atau p (probability value = kekuatan
koefisien regresi dalam menolak Ho) Jebih kecil dari 0,05, yaitu 0.014. Dari sini
dapat dikatakan bahwa semakin kuat dukungan manajemen terhadap kegiatan
ekspor UKM, maka akan semakin tinggi kinerja ekspor yang dihasilkan dengan
asumsi variabel-variabel independen lainnya konstan.

Koefisien determinasi (R”) sebesar 0.353 rqenginformasikan bahwa variasi
kinerja ekspor dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam penelitian
ini, yakni cakupan pasar secara geografis, karakteristik perusahaan dan sikap
manajemen sebesar 35.3 % dan selebihnya, yaitu 64.7 %, dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar model. Banyak pakar dalam bidang statistik menyarankan agar
menggunakan koefisien determinasi yang disesuaikan (adjusted R?) jika jumiah
variabel independen dalam model regresi berganda lebih dari 2. Hal ini untuk
menghindari pengaruh penambahan variabel independen dalam model regreéi
yang -berdampak pada meningkatnya nilai R2 Nilai adjusted R? = 0.324
mengindikasikan bahwa perubahan atau variasi kinerja ekspor UKM dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel independen sebesar 32.4 % sedangkan sisanya,

yaitu 67.6 %, dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model regresi.

53




4.5 Analisis Residual
Analisis residual digunakan untuk menguji efek moderasi variabel lingkungan
terhadap hubungan antara variabel cakupan pasar geografis, karakteristik perusahaan,

dan sikap manajemen dengan kinerja ekspor, baik secara parsial maupun secara

simultan. Pengujian efek moderasi menggunakan analisis residual merujuk pada -

rekomendasi Ghozali (2001). Analisis residual digunakan untuk mengeleminir
problem multikolinearitas yang hampir dipastikan muncul dalam moderated
regression analysis (MRA) karena adanya hubungan erat antara variabel moderator
dengan variabel independen.

Prosedur pengujian efek moderasi dengan analisis residual adalah sebagai berikut
(Ghozali, 2001): (1) meregresikan variabel moderator dengan variabel independent
dan (2) meregresikan nilai absolut residual yang dihasilkan dari model regresi pada
langkah pertama dengan variabel dependen. Kriteria pengujian yang digunakan
adalah jika koeﬁéien regresi nilai abseclut residual pada model regresi pada langkah
kedua negatif dan signifikan maka disimpulkan terdapat efek moderasi dari variabel
moderator terhadap hubungan antara variabel independen dengan variabel dependén.

Dalam penelitian ini diajukan 4 model analisis residual dimana masing-masing
model menguji efek moderasi variabel lingkungan terhadap hubungan antara variabel
cakupan pasar geografis, karakteristik perusahaan, dan sikap manajemen dengan

kinerja ekspor secara parsial dan secara simultan.
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Model analisis residual pertama menganalisis efek moderasi lingkungan terhadap
hubungan antara cakupan pasar geografis dengan kirierja ekspor. Hal ini sesuai
dengan pendapat Collis (dalam Zou & Stan, 1998) yang mengatakan bahwa
lingkungan merupakan faktor eksternal yang berdampak pada perumusan strategi
serta eksistensi perusahaan maka karena itu perusahaan dituntut untuk mampu
beradaptasi. Pendapat tersebut juga sejalan dengan pendapat Das (dalam Lages &
Melewar, 1999) yang memproksikan lingkungan kedalam stabilitas industri, prediksi
perubahan dan lain-lain. Model analisis residual yang pertama dapat digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 4.1
Hubungan antara Cakupan Pasar dengan Kinerja Ekspor

dan Lingkungan Sebagai Moderating

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini, 2004

55

e av g o i s+ i e e s e ] ¢ R T e e B 'S A b R




Adapun hasil estimasi untuk model pertama dengan memanfaatkan bantuan

aplikasi SPSS 10 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Residual Cakupan Pasar Geografis
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.400 495 4.845 .000
Kinerja Ekspor -.139 060 ~.268 2,31 024

Sumber: Hasil estimasi SPSS 11, 2004

Tabel 4.8 di atas menginformasikan koefisien kinerja ekspor bertanda negatif
(koefisien regresi = -0,139) dan signifikan pada taraf signifikansi 5% (t hitung 2,311
> 1,96; p value 0,024 < 0,05). Hasil tersebut mengindikasikan terdapat lack of fit
antara cakupan pasar geografis dengan lingkungan. Hasil pengujian ini membuktikan
bahwa variabel lingkungan memoderasi kuat-lemahnya hubungan cakupan pasar
geografis dengan kinerja ekspor. UKM, yang menjadi sample penelitian, tidak
memfokuskan pada pasar yang terbatas dan jarak yang dekat saja, seperti saran
penelitian-penelitian terdahulu, tetapi kesemuanya itu disinkronkan dengan beban
usaha (modal) dan kemampuan sumber daya manusia, yang merupakan indikator-
indikator dari lingkungan. Seandainya, UKM memiliki sumber daya manusia dan
keuangan yang cukup, pasar yang luas dan jarak yang jauh bukan masalah sejauh |
dapat memberikan profit margin yang besar. Adanya efek moderasi lingkungan ini,

sejalan dengan temuan/hasil penelitian Collis (1991), Sriram & Manu (1995) dan
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Lages & Melewar (1999). Faktor-faktor lingkungan dalam dan luar negeri juga dapat
memoderasi kinerja ekspor seperti yang dikatakan oleh Beamish, Craig & McLellan
(1993).

Model analisis residual kedua menganalisis efek moderasi lingkungan terhadap
hubungan .antara karakteristik perusahaan dengan kinerja ekspor. Model analisis

residual kedua digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.2
Hubungan antara Karakteristik Perusahaan dengan Kinerja Ekspor dan

Lingkungan sebagai Variabel Moderating

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini, 2004
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Hasil estimasi untuk mode! analisis residual kedua disajikan pada tabel di bawah ini

Tabel 4.9
Hasil Analisis Residual Karakteristik Perusahaan
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 J{Constant) 2,316 459 5.047 .000
Kinerja Ekspor -.124 .056 -.259 -2.226 029

Sumber: Hasil estimasi SPSS 11, 2004

Tabel 4.9 di atas menunjukkan koefisien kinerja ekspor bertanda negatif
(koefisien regresi = -0,124) dan signifikan pada o«c = 0,05 (t hitung 2,226; p value
0,029). Hasil ini menunjukkan adanya lack of fit antara karakteristik perusahaan
dengan lingkungan, dengan kata lain, jika karakteristik perusahaan tinggi dan
lingkungan kuat maka kinerja ekspor juga akan tinggi. Hasil pengujian ini
membuktikan variabel lingkungan memoderasi hubungan karakteristik perusahaan
dengan kinerja ckspor. Lingkungan memoderasi hubungan antara variabel
independen dengan dependen sejalan/mendukung hasil penelitian Evangelista (1994),
Bonoma & Clark (1988). Seperti halnya cakupan pasar secara geografis, karakteristik
perusahaan juga perlu mengevalusi lingkungan untuk meningkatkan kinerja ekspor.
Pengalaman ekspor dan kemampuan karyawan menghasilkan furniture berkualitas
bukan menjadi jaminan akan memiliki kinerja ekspor yang tinggi tanpa
memperhatikan aspek lingkungan, misalnya kebijakan pemerintah dan perubahan

nilai tukar. Ecolabeling, yang merupakan bentuk dari kebijakan pemerintah dan
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perubahan nilai tukgr yang fluktuatif akan berdampak pada rendahnya penjualan dan
pendapatan.

Model analisis residual ketiga menguji efek moderasi lingkungan terhadap
hubungan antara sikap manajemen dengan kinerja ekspor. Secara empiris sikap
manajemen akan memotivasi sikap dan prilaku. Motivasi ini akan mendorong tinggi
rendahnya Kinerja, seperti yang dikatakan olch Bonoma & Clarke (1988) dan
Evangelista (1994). Model analisis residual ketiga ditampilkan pada gambar berikut
ini.

Gambar 4.3
Hubungan antara Sikap Manajemen dengan Kinerja Ekspor
dan Lingkungan sebagai Variabel Moderating

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini, 2004
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Hasil estimasi untuk model analisis residual ketiga adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Analisis Residual Sikap Manajemen
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficienis
Model 8 Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 2,190 450 4868 .000
Kinerja Ekspor -.120 055 -.256 -2.202 031

Sumber: Hasil estimasi SPSS 11, 2004

Tabel 4.10 di atas memperlihatkan kinerja ekspor bertanda negatif (koefisien
regresi = -0,120) dan signifikan pada taraf kepercayaan 95% (t hitung 2,202; p value
0,031). Hal ini menunjukkan adanya lack of fit antara sikap manajemen dengan
lingkungan, atau dengan kata lain, jika manajemen proaktif dan lingkungan kondusif
maka kinerja ekspor juga akan tinggi/baik. Hasil pengujian ini membuktikan variabel
lingkungan memoderasi hubungan sikap manajemen dengan kinetja ekspor.
Kesadaran dan peningkatan kegiatan ekspor serta eksplorasi kesempatan ekspor yang
ada akan berdampak pada secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinetja
ekspor. Dampak tidak langsung dari sikap manajemen terhadap kinerja ekspor karena
dimoderasi oleh lingkungan, artinya sikap yang diperlihatkan oleh manajemen perlu
mengevaluasi serta menganalisa perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan.
Perubahan preferensi pasar, misalnya pergeseran trend dari klasik furniture ke garden
furniture, harus menjadi pertimbangan bagi manajemen dalam berproduksi untuk

menghindari gagal jual.
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Model analisis residual keempat menguji efek moderasi lingkungan terhadap
hubungan simultan antara cakupan pasar geografis, karakteristik perusahaan, dan

sikap manajemen dengan kinerja ekspor. Model analisis residual keempat dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.4

Hubungan antara Cakupan Pasar, Karakteristik Perusahaan dan Sikap
Manajemen dengan Kinerja Ekspor serta

Lingkungan sebagai Variabel Moderating

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini, 2004
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Hasil estimasi untuk model analisis residual keempat disajikan pada tabel di bawah

ini.
Tabel 4.11
Hasil Analisis Residual secara Simultan
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.329 426 5.466 .000
Kinerja Ekspor - 146 .052 -.321 -2.818 006

Sumber: Hasil estimasi SPSS 11, 2004

Tabel 4.11 di atas menginformasikan kinerja ekspor bernilai negatif (koefisien

regresi = -0,146) dan signifikan pada taraf kepercayaan 95% (t hitung 2,818; p value

0,006). Hal ini menunjukkan adanya lack of fit antara cakupan pasar geografis,

karakteristik perusahaan, dan sikap manajemen dengan lingkungan secara simultan.

Hasil pengujian ini membuktikan variabel lingkungan memoderasi hubungan

simultan cakupan pasar geografis, karakteristik perusahaan, dan sikap manajemen

dengan kinerja.ekspor. Oleh karena itu, dalam meningkatkan kinerja ekspor maka

perusahaan perlu memperhatikan cakupan pasar secara geografis, karakteristik

perusahaan dan sikap manajemen serta memonitor perubahan yang terjadi pada

lingkungan.
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BAB V
SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Bab ini berisi simpulan-simpulan dari hasil analisis seperti diuraikan pada bab
sebelumnya dan implikasi-implikasi kebijakan baik secara teoritis maupun praktis.
Dalam baéian 1 (satu) pada bab ini akan dijelaskan secara ringkas mengenai
simpulan-simpulan hasil pengujian hipotesis. Bagian berikutnya akan memaparkan
implikasi-implikasi teoritis yang muncul dalam penelitian ini. Bagian implikasi
manajerial menguraikan implikasi-implikasi praktis untuk pengembangan
kemampuan manajerial yang ditemukan dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian
merupakan bagian khusus yang menjelaskan tentang kendala-kendala dan hal-hal
yang membatasi penelitian ini. Bagian terakhir akan dibahas mengenai kemungkinan-

kemungkinan pengembangan penelitian di masa mendatang (fiture research).

5.1 Simpulan

Bagian pertama dalam bab kelima penelitian ini adalah simpulan-simpulan hasil
pengujian hipotesis, sebagai berikut :
5.1.1 Simpulan mengenai hipotesis 1

Hipotesis 1 (satu) menyatakan bahwa cakupan pasar secara geografis
berpengaruh terhadap kinerja ekspor UKM dengan lingkungan sebagai variabel
moderating. Dalam penelitian ini diperoleh bukti empiris bahwa kuat-lemahnya

lingkungan akan berdampak pada kuat lemahnya hubungan antara cakupan pasar
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dengan kinerja ekspor. Hasil pengujian hipotesis 1 (satu) memperkuat  hasil
penelitian empiris Cooper dan Kleinschmidt (1985) dalam Beamish, Craig, dan
McLellan (1993) menyebutkan bahwa perusahaan yang melakukan ekspor ke negara
tetangga kinerja ekspornya akan lebih baik bila dibandingkan dengan perusahaan
vang melakukan ekspor ke negara-negara yang secara geografis jauh letaknya. Hasil
pengujian hipotesis [ (satu) juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ross dan Martin (1983) dan Piercy (1981) dalam Beamish, Craig, dan McLellan
(1993) yané mengatakan bahwa perusahaan yang berkonsentrasi pada beberapa

negara dan mengembangkannya dengan lebih intensif akan lebih berhasil bila

dibandingkan dengan perusahaan yang melakukan ekspor ke banyak negara.
3.1.2 Simpulan mengenai hipotesis 2

Hipotesis 2 (dua) menyatakan bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh
terhadap kinerja ekspor UKM dengan lingkungan sebagai variabel moderating.
Dalam penelitian ini diperoleh bukti empiris yang kuat bahwa perubahan lingkungan
berpengaruh terhadap hubungan antara karakteristik perusahaan dengan kinerja
ekspor.

Hasil pengujian hipotesis 2 (dua) mendukung hasil penelitian empiris yang
dilakukan oleh Bijmolt dan Zwart (1994); Aaby dan Slater’s (1989) dalam Lages dan
Melewar (1999) dan Beamish e al. (1999) menyatakan bahwa karakteristik

perusahaan yang merupakan faktor internal akan berpengaruh terhadap kinerja ekspor

tetapi kuat lemahnya hubungan tersebut tidak terlepas dari pengaruh lingkungan

sebagai faktor eksternal.
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5.1.3 Simpulan mengenai hipotesis 3

Hipotesis 3 (tiga) menyatakan bahwa sikap manajemen berpengaruh terhadap
kinerja ekspor UKM dengan lingkungan sebagai variabel moderating, Dalam
penelitian ini diperoleh bukti empiris yang kuat bahwa perubahan lingkungan
berpengaruh terhadap hubungan antara sikap manajemen dengan kinerja ekspor.

Hasil péngujian hipotesis 3 (tiga) ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh

Tookey (1964) dalam Beamish, Craig, dan McLellan ( 1993) yang mengatakan bahwa

komitmen terhadap kinerja ekspor, yang merupakan bagian dari sikap manajemen,

akan berpengaruh terhadap kinerja ekspor, Munculnya komitmen dikarenakan adanya
pengaruh dari lingkungan sehingga kuatnya pengaruh lingkungan akan berdampak
pada tingginya komitmen manajemen, yang akhirnya kinerja ekspor akan meningkat
pula. Hasil penelitian ini juga mendukung apa yang telah disimpulkan oleh Cavusgil
dan Zou (1994) serta Katsikeas er al. (1996) yang mengatakan bahwa komitmen
manajemen akan mendorong perusahaan secara agresif mencari peluang pasar ekspor

serta menemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja ekspor (export

SUpport)
5.1.4 Simpulan mengenai hipotesis 4

Hipotesis 4 (empat) menyatakan bahwa cakupan pasar secara geografis,
karakteristik perusahaan dan sikap manajemen berpengaruh terhadap kinerja ekspor
UKM dengan lingkungan sebagai variabel moderating. Hipotesis 4 (empat)
merupakan gabungan dari ketiga hipotesis sebelumnya yang menguji hubungan antar

variabel secara parsial. Oleh karena itu hasil penelitian untuk hipotesis 4 {(empat)
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mendukung penelitian-penelitian terdahulu yang menemukan hubungan antara

cakupan pasar secara geograﬁs, karakteristik perusahaan dan sikap manajemen
terhadap kinerja ekspor dengan lingkungan sebagai variable moderating, seperti

penelitian oleh Coopcr dan Kleinschmidt (1985) dalam Beamish, Craig, dan

MecLellan (1993); Ross dan Martin (1983); Piercy (1981) dalam Beamish, Craig, dan

McLelian (1993); Bijmolt dan Zwart (1994); Aaby dan Slater’s (1989) dalam Lages

dan Melewar (1999): Beamish, et. al (1999); Tookey (1964) dalam Beamish, Craig,

dan McLellan (1993); Cavusgil dan Zou (1994) serta Katsikeas, et, al. (1996).

5.2 Implikasi Teoritis
Berdasarkan hasil analisis, implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Cakupan pasar secara geografis yang didefinisikan sebagai pemilihan negara

tujuan ekspor yang didasarkan karakteristik negara tujuan ekspor, mempunyai 2
indikator yaitu jumlah negara tujuan ekspor dan jauh dekatnya serta keadaan
negara tujuan ekspor. Penelitian ini membuktikan bahwa cakupan pasar secara
geografis mempunyai hubungan tethadap kinerja ekspor yang dimoderasi oleh
lingkungan. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi apa yang telah dikatakan oleh
Cooper dan Kleinschmidt (1985) dalam Beamish, Craig, dan McLellan (1993),
Ross dan Martin (1983) dan Piercy (1981) dalam Beamish, Craig, dan McLellan

(1993) tentang hubungan antara cakupan pasar secara geografis, kinerja ekspor

dan lingkungan,
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2.

Karakteristik perusahaan yang didefinisikan sebagai karakter yang dimiliki oleh
perusahaan yang membedakan peruséhaan tersebut dengan perusahaan lain,
mempunyai 3 indikator yaitu kemampuan perusahaan dalam kegiatan ekspor,
devisi ekspor dan pengalaman ekspor. Penelitian ini membuktikan bahwa
karakteristik perusahaan mempunyai hubungan terhadap kinerja ekspor yang
dimoderasi oleh lingkungan. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi apa yang telah
dikatakan oleh Bijmolt dan Zwart (1994); Aaby dan Slater’s (1989) dalam Lages
dan Melewar (1999) dan Beamish, er. al (1999) tentang hubungan antara
karakteristik perusahaan, kinerja ekspor dan lingkungan.

Sikap manajemen yang didefinisikan sebagai sikap yang diperlihatkan oleh
manajemen perusahaan dalam kegiatan ekspor, mempunyai 3 indikator yaitu
kesadaran atas pentingnya aktivitas ekspor, peningkatan aktivitas ekspor dan
eksplorasi kesempatan ekspor. Penelitian ini membuktikan bahwa sikap
manajemen mempunyai hubungan terhadap kinerja ekspor yang dimoderasi oleh
lingkungan. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi apa yang telah dikatakan
Tookey (1964) dalam Beamish, Craig, dan McLellan (1993), Cavusgil dan Zou
(1994) serta Katsikeas, er. al. (1996) tentang hubungan antara sikap manajemen,

kinerja ekspor dan lingkungan.
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5.3 Implikasi Manajerial

1.

Cakupan pasar secara geografis.

UKM disarankan untuk membina hubungan baik dengan buyer agar hubungan
kerjasama yang terjalin, khususnya dalam tujuan ekspor, semakin harmonis dan
berkelgmjutan.- Disamping itu, UKM dihérapkan tidak hanya bergantung pada
satu atau beberapa negara tujuan ekspor saja.

Karakteristik perusahaan.

Faktor pemunjang ekspor seperti : pengisian dokumen ekspor, prosedur
pengiriman barang, pengepakan, L/C perlu dikuasai agar proses pengiriman
barang berjalan lancar. Pengembangan teknologi informasi, khususnya
penguasaan terhadap teknologi informasi, misalnya internet, hendaknya ditangani
secara intensif (tenaga ahli) yang mampu menterjemahkan keinginan atau
karakteristik dan kualitas produk sesuai yang dipersyaratkan buyer (negara
tujuan ekspor)

Sikap Manajemen

Manajemen disarankan agar selalu aktif mencari peluang ekspor yang lebih
menguntungkan dengan terobosan-terobosan pasar baru baik melalwi jaringan
persaingan informasi, Atase Perdagangan, Badan Pengembangan Ekspor
Nasional (BPEN). Disamping itu juga manajemen seharusnya peduli terhadap
kualitas furniture ekspor, misalnya dengan melakukan kontrol yang berlapis dan

adanya devisi quality control (QC) yang terpisah dari devisi-devisi lain.
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4. Lingkungan

Berdasarkan hasil pengolahan data, disimpulkan bahwa lingkungan merupakan
variable moderator. Oleh karena itu, perusahaan sudah seyogyanya meminimalis
efek negatif lingkungan, misalnya kerjasama dengan pemerintah. Kebijakan-
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah sudah seharusnya mendukung
kegiatan ekspor, misalnya (1) memberikan kemudahan—kemudahan impor mesin-
mesin perkayuan untuk menghasilkan furniture yang lebih berkualitas, (2)
stabilitas nilai tukar uang untuk memberikan ketenangan bagi eksportir, (3)

mengadakan pendidikan dan pelatihan mengenai industri furniture untuk

menghasilkan tenaga kerja yang terampil.

5.4 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan. Disisi lain,

keterbatasan dan kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menjadi

sumber ide bagi penelitian yang akan datang. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang

ditemukan dalam penelitian ini, antara lain :

L.

Sampel penelitian ini terbatas pada pimpinan perusahaan furniture di Kabupaten
Jepara. Keterbatasan ini mempersempit ruang untuk mengeneralisir hasil-hasil

penelitian karena penilaian seseorang pimpinan adalah subjektif dan mungkin

tidak mengambarkan keadaan yang sebenarnya.
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2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data cross section. Data cross

section memiliki keterbatasan dalam mengungkap stabilitas hubungan antar
variabel yang dilibatkan dalam suatu penelitian dari waktu ke waktu,

Penelitian ini bergantung sepenuhnya pada pengukuran subjektif (berdasarkan
persepsi), terutama dalam mengukur kinerja ekspor karena data-data objektif
mengenai kinerja ekpor, misalnya jumlah pendapatan dan kekayaan perusahaan
tidak dapat dipublikasikan. Meskipun pengukuran subjektif (berdasarkan
persepsi) dapat dibenarkan dan banyak penelitian empiris (tertitama di lvar
negeri) membuktikan kebenaran ini, namun tetap saja pengukuran subjektif
rentan terhadap munculnya bias.

Indikator-indikator yang dipergunakan sebagai proksi dari masing-masing

variable dinilai masih terlalu umum, terutama indikator kinerja ekspor. Sehingga

belum mampu mengungkapkan hubungan spesifik antar variabel.

5.5 Agenda Penelitian Mendatang

Hasil-hasil penelitian dan keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan dalam

penelitian ini dapat dijadikan sumber ide bagi pengembangan penelitian ini dimasa

yang akan datang, yaitu :

1.

Penelitian mendatang sebaiknya tidak hanya memusatkan pada pimpinan industri
furniture di Kabupaten Jepara, namun juga di tingkat manajerial dibawahnya

serta lokasi penelitian didaerah lain, dengan maksud untuk lebih dapat

menggambarkan keadaan yang sebenarnya pada inndustri furniture. Jika
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memungkinkan, perusahaan yang dipilih untuk menguji hubungan antar variable
berasal dari industri yang berbeda-beda karena setiap industri memiliki
karakteristik sendiri-senndiri tetapi masih berbentuk UKM dan berorienntasi
ekspor. Hal ini diharapkan hasil dari penelitian-penelitian tersebut dapat
digeneralisir . -

Penelitian yang akan datang perlu memasukkan variabel karakteristik
kepemimpinan dari para eksportir.

Penelitian yang akan datang perlu menggabungkan data primer (persepsi

responden) dengan data sekunder (data kinerja ekspor).
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